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Abstract

This community service program aimed to develop a local resource-based organic fertilizer enterprise in
Payakabung Village, Ogan Ilir Regency, through the utilization of spent mushroom baglog waste and
livestock manure. The program was implemented using a participatory approach through several stages,
including problem identification, socialization, technical training on organic fertilizer production,
mentoring, strengthening of business management, and evaluation. The organic fertilizer was produced
using a composting method enriched with Trichoderma sp. as a bio-activator. The results showed that the
community successfully produced organic fertilizer with dark brown color, crumbly texture, odorless
condition, and adequate nutrient content for agricultural use. Evaluation through pre-test and post-test
indicated an improvement in community understanding of organic waste management, compost
maturation processes, and digital promotion strategies. In addition to technical capacity, the program also
enhanced community skills in simple digital bookkeeping and product packaging. This activity
contributes to strengthening the circular economy based on local waste utilization, increasing village
entrepreneurship potential, and supporting the development of sustainable agriculture in Payakabung
Village.

Keywords:  organic fertilizer, local resources, community service, village entrepreneurship, sustainable
agriculture.

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan usaha pupuk organik berbasis
sumber daya lokal di Desa Payakabung, Kabupaten Ogan Ilir, melalui pemanfaatan limbah baglog jamur
tiram dan limbah ternak. Program dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui tahapan
identifikasi masalah, sosialisasi, pelatihan teknis pembuatan pupuk, pendampingan, penguatan
manajemen usaha, serta evaluasi. Proses pembuatan pupuk dilakukan melalui metode pengomposan
dengan penambahan mikroorganisme Trichoderma sp. sebagai bioaktivator. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa masyarakat mampu memproduksi pupuk organik dengan karakteristik warna cokelat tua, tekstur
remah, tidak berbau, serta memiliki kandungan hara yang memadai. Evaluasi melalui pre-test dan post-
test menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan limbah organik, proses
pematangan kompos, serta promosi digital. Selain aspek teknis, kegiatan ini juga memperkuat
kemampuan masyarakat dalam pembukuan digital sederhana dan pengemasan produk. Program ini
berkontribusi dalam mendorong pemanfaatan limbah berbasis ekonomi sirkular, meningkatkan potensi
wirausaha desa, serta mendukung pengembangan pertanian berkelanjutan di Desa Payakabung.

Keywords:  pupuk organik, sumber daya lokal, pengabdian masyarakat, wirausaha desa, pertanian
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Desa Payakabung salah satu
desa di Kecamatan Indaralaya Utara,
Kabupaten = Ogan  Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan yang memiliki
berbagai potensi pengembangan dalam
bidang pertanian. Beberapa kegiatan
dalam  bidang  pertanian  yang
dijalankan di Desa Payakabung ialah
peternakan  sapi  dan  kambing,
perkebunan karet, budidaya sayuran
(BPS Ogan Ilir, 2024), serta budidaya
jamur tiram bahkan telah dikenal
sebagai salah satu sentra budidaya
jamur tiram di provinsi Sumatera
Selatan. Hasil sampingan berupa
kotoran ternak 0,24 ton/bulan, limbah
pertanian (baglog sisa budidaya jamur
tiram) 2,8 ton/periode, dan sampah
organik rumah tangga yang selama ini
belum dimanfaatkan secara optimal di
Desa Payakabung. Bahan-bahan
tersebut memiliki kandungan nutrisi
yang baik untuk tanah dan tanaman jika
dikelola dan diolah dengan tepat (Selim,
2020).

Bahan organik dari limbah telah
banyak dikembangkan menjadi pupuk
organik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pupuk organik dari limbah
pertanian  (kotoran sapi) memiliki
kandungan hara serta kualitas baik yang
dapat dimanfaatkan dalam budidaya
tanaman (Afsyah et al., 2021). Potensi
limbah pertanian seperti kotoran sapi
maupun sekam dapat menjadi salah satu
bahan utama dalam pembuatan kompos
padat maupun compost tea yang dapat
meningkatkan kualitas tanah serta
pertumbuhan dan hasil tanaman (Gofar
et al., 2024; Gofar et al., 2024; Nur et
al., 2023).

Teknologi pemupukan saat ini
mengkombinasikan pupuk yang
diperkaya mikroba penting seperti
Trichoderma sp. Trichoderma sp. yang
mana tidak hanya berperan sebagai
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decomposer, membantu meningkatkan
penyerapan  hara  bagi  tanaman,
Trichoderma sp. juga dikenal sebagai
salah satu jamur antagonis dari jamur
akar putih (Rigidoporus microporus)
yang biasa menyerang tanaman
khususnya tanaman karet (Linda et al.,
2024). Jamur Trichoderma sp. mampu
menekan tingkat keparahan penyakit
jamur akar putih pada tanaman karet
hingga dibawah 30% (Go et al., 2023).
Berdasarkan data perkebunan karet
Desa Payakabung tahun 2024 diketahui
bahwa karet merupakan salah satu
komoditas utama yang ada di Desa
Payakabung yaitu + 564 Ha, oleh
karena itu dengan adanya pupuk
organik yang diperkaya Trichoderma
sp. ini juga akan menjadi salah satu
input yang baik bagi tanaman karet
yang terserang penyakit jamur akar
putih di Desa Payakabung.

Keterbatasan pengetahuan tata
kelola maupun fasilitas pendukung
menjadi salah satu kendala utama dalam
pengelolaan limbah tersebut.
Pengelolaan limbah pertanian yang
baik dapat dimanfaatkan menjadi
sumber daya lokal dalam
pengembangan usaha pupuk organik
(Utami & Rangkuti, 2021). Adanya
kegiatan ini  diharapkan tercipta
kewirausahaan sosial berbasis pertanian
terpadu yang dapat direplikasi oleh
desa-desa lain dengan karakteristik
serupa. Sistem pertanian terpadu ini
dikenal sebagai salah satu sistem
pertanian berkelanjutan karena
mengoptimalkan penggunaan sumber
daya dan meminimalkan dampak
negatif kegiatan usaha pertanian
terhadap lingkungan (Saikanth et al.,
2023). Sistem pertanian terpadu ini juga
dapat meningkatkan pendapatan petani
dan menciptakan berbagai produk
bernilai tambah, ketahanan pangan serta
mendorong pembangunan  ekonomi
berkelanjutan (Raghavendra et al.,
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2024).

Pendekatan  berbasis  potensi
lokal dan dukungan hasil riset
terdahulu, diharapkan program ini dapat
menciptakan model wirausaha desa
yang produktif, inklusif, dan
berkelanjutan. Produk pupuk organik
tersebut akan diberi nama “POSKAL”
(Pupuk Organik berbasis Sumber Daya
Lokal), yang tentunya akan melibatkan
secara penuh peran masyarakat baik
dari persiapan hingga pemasaran.
Membangun usaha pupuk organik
bukan hanya tentang meningkatkan
produksi  pertanian, tetapi  juga
merupakan bagian dari strategi adaptasi
perubahan iklim, pengelolaan limbah
yang ramah lingkungan, dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat
desa secara keseluruhan pendekatan
yang kolaboratif, ilmiah, dan berbasis
kebutuhan  riill  masyarakat, tim
pengabdian berharap dapat menjadi
mitra strategis dalam  mendorong
transformasi ekonomi dan sosial di
Desa Payakabung.

Kegiatan ini juga menjadi
respon atas pentingnya membangun
ekonomi desa yang tangguh dan
berbasis sumber daya lokal di era
desentralisasi dan pembangunan desa
yang semakin digalakkan melalui
program dana desa. Oleh karena itu,
kolaborasi antara institusi pendidikan
tinggi dan masyarakat menjadi kunci
dalam mengakselerasi pembangunan
desa yang inklusif dan berkelanjutan.
Adapun manfaat kegiatan ini mencakup
beberapa aspek, seperti aspek ekonomi,
lingkungan, sosial maupun edukatif.

METODE

Pelaksanaan kegiatan
pengabdian  ini  diawali  dengan
mengidentifikasi permasalahan mitra di
Desa Payakabung. Hasil identifikasi
kemudian dirumuskan dan disusun

secara  sitematis menjadi  sebuah
proposal yang mencakup kegiatan yang
akan dilakukan. Adapun tahapan-
tahapan yang akan dilakukan untuk
mengatasi permasalahan mitra di Desa
Payakabung (Gambar 1) ialah: 1)
Identifikasi potensi dan permasalahan
mitra secara partisipatif; 2) Perumusan
proposal; 3) Sosialisasi; 4) Pelatihan; 5)
Penerapan  teknologi usaha kecil
berbasis digitalisasi; 6) Pendampingan;
7) Evaluasi dan perbaikan teknis; serta
8) Perencanaan keberlanjutan pasca
program.

Identifikasi potensi dan
permasalahan mitra dilakukan dengan
survei secara langsung di lapangan yaitu
di Desa Payakabung untuk berinteraksi
langsung melalui wawancara dengan
aparat desa, pelaku usaha, petani, serta
masyarakat sekitar terkait permasalahan
di desa tersebut. Hasil survei dan
wawancara tersebut kemudian
dirumuskan dan  disusun  secara
sistematis dalam sebuah proposal yang
mencakup latar belakang, tujuan,
tahapan pelaksanaan, anggaran, hingga
luaran yang akan dicapai. mencakup
latar  belakang, tujuan, tahapan
pelaksanaan, anggaran, hingga luaran
yang akan dicapai. Sosialisasi akan
dilakukan diawal program dengan
melibatkan seluruh aparat desa, pelaku
usaha, petani, maupun masyarakat desa
secara aktif dengan metode FGD (Focus
Group Discussion), ceramah, dan tanya
jawab interaktif. Setelah kegiatan
sosialisasi, dilanjutkan dengan
pelatihan, yang terdiri atas pelatihan
teknis dan manajemen. Pelatihan teknis
meliputi kegiatan pengenalan bahan
baku, proses pembuatan pupuk organik,
serta kontrol kualitas pupuk, sedangkan
pelatihan manajemen meliputin
kegiatan perencanaan usaha kecil dan
pengelolaan  keuangan sederhana
(pencatatan biaya, untung/rugi), serta
branding dan pemasaran dasar.
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Tahapan Pelaksanaan
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Gambar 1. Bagan tahapan pelaksanaan
pengabdian masyarakat berbasis kewirausahaan
di Desa Payakabung

Penerapan teknologi yang akan
digunakan ialah produksi produk skala
kecil untuk uji coba awal dengan
metode pemasaran secara digital dengan
memperkenalkan beberapa media sosial
yang potensial untuk digunakan sebagai
platform pemasaran. Selama proses
pelaksanaan akan dilakukan pula
pendampingan dan evaluasi.
Pendampingan akan dilakukan secara
rutin setiap minggu selama 2 bulan
untuk  memonitor aspek  produksi
(kualitas, kuantitas), pencatatan, dan
kemasan. Evaluasi dilakukan untuk
memantau serta menilai dampak
kegiatan pengabdian masyarakat yang
telah dilaksanakan terhadap khalayak
sasaran yang terlibat dalam kegiatan ini,
serta  sebagai  pedoman  untuk
menentukan  rencana  keberlanjutan
program pengabdian yang dilaksanakan.

Pendekatan yang digunakan
dalam pengabdian ini ialah pendekatan
partisipatif yang mana masyarakat
dilibatkan sejak awal (identifikasi
masalah, solusi, pelaksanaan) dengan
teknologi yang ditawarkan berupa
pengenalan teknologi produksi pupuk
organik berbasis sumber daya lokal
diperkaya  mikroorganisme, desain
kemasan sederhana untuk menarik pasar
serta sistem manajemen usaha kecil
berbasis  pencatatan  harian  dan
digitalisasi. Uji coba produksi produk
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direncanakan skala kecil dengan skala
prioritas  yaitu, efisiensi produksi,
kualitas pupuk, dan keberlangsungan
usaha. Adapun partisipasi mitra ialah
membantu dalam menyediakan bahan
baku lokal serta tempat pelatihan,
mengikuti  pelatthan dan  simulasi
produksi, serta aktif dalam
pendampingan  dan  pembentukan
kelompok usaha.

Teknologi dan inovasi yang
digunakan dalam penelitian ini dimulai
dari teknologi pembuatan pupuk dari
sumber daya lokal berupa limbah
baglog bekas dan kotoran hewan yang
diperkaya mikroorganisme
Trichoderma  sp. (Gambar  2).
Pembuatan produk pupuk organik
dilakukan dengan metode pengomposan
(Ayilara et al., 2020). Metode
pengomposan adalah salah satu cara
yang efektif dalam mengubah limbah
padat menjadi pupuk yang bermanfaat
(Chen et al., 2020). Pengomposan
dimulai dengan persiapan bahan berupa
baglog bekas yang telah dihancurkan
menjadi partikel yang lebih kecil,
kotoran hewan yang telah
dikeringanginkan terlebih dahulu (jika
segar), serta  siapkan  inokulum
Trichoderma sp. dalam bentuk serbuk.
Baglog bekas dan kotoran hewan
dicampur secara merata dengan
perbandingan 60% baglog dan 40%
kotoran hewan, kemudian ditambahkan
air hingga kelembaban +40-50% (tidak
menetes jika diperas, tapi terasa
lembap), dan diakhir ditaburkan
inokulum 7richoderma sp. sebanyak
+2% dari total bahan kering. Bahan
yang telah dicampurkan kemudian
diletakkan dalam wadah terpal yang
kemudian bagian atasnya juga ditutup
terpal agar tidak terkena paparan sinar
matahari langsung maupun air hujan.
Pengadukan bahan dilakukan setiap 3
hari sekali untuk memberikan oksigen.
Proses pengomposan tersebut dilakukan
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14-30 hari tergantung cuaca dan kondisi
bahan hingga pupuk matang dengan ciri
warna kecoklatan, dan tidak memiliki
aroma yang tidak sedap (umumnya
bertekstur remah dan memiliki bau
seperti tanah) (Nur & Gofar, 2023).
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Pengembangan Wirausaha Pupuk Organik

“POSKAL"

Gambar 2. Rencana penerepan teknologi dalam
kegiatan pengabdian

Pupuk organik yang telah
matang kemudian dikeringanginkan
hingga kadar air <20%, lalu dianalisis
laboratorium untuk mengetahui kadar
haranya. Pupuk yang telah dianalisis
kemudian dikemas dalam plastik tahan
lembab yang telah diberi label kemasan
berisi informasi produk dan kandungan
hara dari pupuk organik yang
diproduksi. Produksi pupuk diuji coba
dalam skala kecil kemudian dilanjutkan
dengan pengenalan produk (branding
awareness) (Radistya & Zawawi, 2023)
secara verbal ke desa-desa sekitar serta
memanfaatkan  teknologi  internet
melalui media sosial khusus yang telah
dibuat sebagai platform promosi dan
penjualan dari pupuk organik berbasis
sumber daya lokal dari Desa
Payakabung tersebut. Selama proses
promosi dan penjualan produk, tim juga
akan aktif untuk mendampingi dalam

proses pembukuan dan memonitor
proses penjualan dari produk tersebut
agar manajemen usaha dari kegiatan
wirausaha pupuk organik tersebut
berjalan dengan baik. Hal tersebut juga
akan menjadi pertimbangan
keberlanjutan dari wirausaha pupuk
organik tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian diawali
dengan survei lokasi kegiatan (Gambar
3). Hasil kegiatan observasi lapangan
diperoleh bahwa desa Payakabung
memiliki potensi sumber daya lokal
berupa limbah bekas baglog (budidaya
jamur tiram) serta limbah ternak yang
belum dikelola dengan baik.
Berdasarkan potensi lokal yang dimiliki
oleh Desa Payakabung tersebut,
diharapkan dapat dikelola menjadi
pupuk organik yang dapat menjadi input
utama untuk komoditi pertanian di Desa
Payakabung yang juga dikenal beragam
(karet, serai wangi, palawija, dan
sebagainya). Tidak hanya sebagai input
utama, diharapkan pupuk organik
berbasis sumber daya lokal ini dapat
dikomersilkan pada tingkat lokal juga
oleh masyarakat Desa Payakabung
sehingga dapat menjadi peluang
wirausaha serta menambah pendapat
masyarakat desa.

Pelaksanaan pengabdian dimulai
sejak awal September 2025, dimana
sejauh ini kegiatan yang telah kami
lakukan  meliputi,  survei/observasi
lapangan, sosialisasi, pelatihan dan
pendampingan, persiapan desain
kemasan, persiapan e-market untuk
produk, serta publikasi luaran kegiatan.
Ada Dbeberapa rangkaian kegiatan
pengabdian yang masih dalam tahap
pelaksanaan sehingga akan menjadi
bagian dari tindak lanjut penyelesaian
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kegiatan kami kedepan sesuai waktu
pelaksanaan kegiatan yang ditentukan.

Gambar 3. Budidaya jarhur tiram di Desa
Payakabung

Kegiatan sosialisasi dilakukan di
balai Desa Payakabung pada 18
Oktober 2025. Kegiatan sosialisasi
dilakukan untuk menambah wawasan
kepada  masyarakat, petani dan
kelompok wanita tani di Desa
Payakabung terkait dengan membangun
usaha pupuk organik berbasis sumber
daya lokal. Kegiatan sosialisasi
dilakukan secara luring. Kegiatan
sosialiasi ini dihadiri oleh dosen yang
terlibat dalam pengabdian, kepala desa,
perangkat desa, petani, masyarakat dan
mahasiswa. Sosialisasi diakhiri dengan
sesi tanya jawab. Peserta antusias
terkait materi yang disampaikan yang
mana dapat dilihat dari beberapa
peserta/masyarakat desa yang bertanya,
utamanya terkait pembukuan serta
pemasaran melalui website serta media
sosial yang dikelola oleh masyarakat
serta perangkat Desa Payakabung.
Materi yang disampaikan terkait
pemanfaatan potensi sumber daya lokal
yang ada di Desa Payakabung yaitu
pemantfaatan potensi sumber daya lokal
di sekitar desa yaitu bekas baglog dan
kotoran ternak sebagai limbah pertanian
yang dapat dikelola sebagai pupuk
organik untuk diusahakan (Gambar 4).
Materi lainnya disampaikan ialah terkait
administrasi pembukuan berbasis online
untuk mengelola usaha pupuk organik
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tersebut. Tidak hanya itu disampaikan
pula kepada masyarakat terkait rencana
pengemasan dan pemasaran yang akan
dilakukan dalam membangun usaha
pupuk organik di Desa Payakabung.
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Gambar 4. Kegiatan sosia

Pelatihan dan pendampingan
dibagi dalam beberapa tahap. Tahap
pertama yang dilakukan ialah berupa
pendampingan dan pelatihan terkait
pembuatan pupuk organik berbasis
sumber daya lokal (POSKAL) kepada
khalayak sasaran (Gambar 5). Adapun
pihak yang terlibat ialah masyarakat
desa, petani, perangkat desa, dan
mahasiswa. Kegiatan dilakukan dengan
pengenalan alat dan bahan, menjelaskan
terkait pembuatannya dari awal dan
akhir. ditambahkan diaduk secara
merata, yang kemudian disemprot air
hingga keadaan lembab.
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Gambér 5. Pelatihan pembuatén POSKAL

Pendampingan  rutin  juga
dilakukan selama masa pengomposan,
dimana selama masa pengomposan ini
beberapa kali curah hujan yang tinggi
menyebabkan kompos yang dibuat di
halaman rumah masyarakat cenderung
lembab  bahkan basah, sechingga
menghambat proses pengomposan yang
dilakukan (Gambar 6). Solusi yang tim
tawarkan ialah kompos tetap diaduk
serta dibiarkan dalam kondisi yang
terbuka (tidak ditutup terpal) beberapa
saat sehingga kompos tidak terlalu
basah. Hal tersebut diharapkan dapat
membantu proses pengomposan lebih
optimal.

Gambar 6. Pendémpingan serta pemantauan
rutin pembuatan POSKAL

Tahap pendampingan yang juga
dilakukan selama proses pengomposan
ialah mendampingi serta membantu
masyarakat dalam pembuatan sosial
media untuk promosi produk POSKAL
ini (Gambar 10). Tim pengabdian
dibantu oleh mahasiswa S1 didampingi
tim dosen pengabdian juga membantu
pendampingan serta pengenalan sistem
pembukuan digital sederhana kepada
masyarakat desa dengan trial and error
penggunaan aplikasi pembukuan digital
menggunakan produk POSKAL
(Gambar 7).

< poskalpayakabung_

POSKAL (Pupuk Organik Berbasis
POSKAL.  Sumber Daya Lokal)

i 1 o

0
followers  following

i post
()

Gambar 10. Pendampingan terkait pembuatan
a) sosial media pemasaran POSKAL; b)
pembukuan digital sederhana berbasis aplikasi

Tim pengabdian masyarakat
juga telah memperkenalkan gambaran
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desain kemasan yang digunakan untuk
mengemas pupuk organik (POSKAL)
yang telah diuji lab. Desain kemasan
(Gambar 8) yang ditawarkan mengikuti
kaidah pengemasan pada umumnya
yaitu terdapat nama, logo, informasi
produk  (komposisi  bahan  dan
kandungan hara), berat pupuk per
kemasan, kemudian produsen pupuk
juga tercatat dengan jelas pada kemasan
tersebut. Desain kemasan dicetak
langsung pada karung/kemasan zipper.
Desain kemasan yang dibuat diharapkan
menjadi salah satu daya tarik pemasaran
POSKAL oleh masyarakat Desa
Payakabung.

Pupuk organik berbahan limbah fokal
(baglog jamur & kotoran ternak yang
diperkaya mikroba bermanfaat untuk
memperbalki struktur tanah dan
meningkatkan hasil panen.

POSKAL

PUPUK ORGANIK BERBASIS

SUMBER DAYA LOKAL NTotal | 1,20 |%

P:0; 055 |%

%0 110 [%

oH 72
PETUNJUK PEMAKAIAN

Sayuran: 1-2 kg untuk 10 m*
DARI LIMBAH JADI BERKAH Tanaman buah / karet:s3kg per pohon
UNTUK TANAH & TANI

Campur dengan tanah dan siram lemab,
SIMPAN DI TEMPAT KERING & TERUTUP
Mengandung Trichoderma sp.

Hindari hujan dan sinar matahari
fodar
5kg (Q

TANGGAL PRODUKSI:
Kelompok Tani Payakabung
Witra 8ina; FP

Minat Wirausaha PO

Peningkatan Pendapatan via POSKAL

Administrasi Pembukuan Sederhana

Promosi Produk Secara Digital

Pengemasan & Minat Pembelian

Proses/Teknik Pematangan Kompos

Pengelolaan Potensi Limbah Qrganik PO

Pengeleclaan Limbah Organik

Pengalaman Pembuatan/Penjualan PO

Pengetahuan terkait PO

Gambar 11. Desain kemasan dan logo
produsen POSKAL

Pembahasan

Evaluasi  dilakukan  untuk
mengetahui tingkat pengetahuan peserta
utamanya sebelum kegiatan pengabdian
berlangsung. Salah satu metode evaluasi
yang dilakukan ialah melalui pre-test
untuk mengetahui pengetahuan awal
masyarakat desa Payakabung terkait
pengembangan usaha pupuk organik.
Pretest dilakukan sebelum sosialisasi
dilakukan. Jumlah responden yang
mengisi pretest ialah 29 orang yang
terdiri atas berbagai kalangan, baik
perangkat desa, muda-mudi, petani,
serta masyarakat desa.

100.0%
100.0%

Dataset Pink
e Dataset Ungu

100.0%

100.0%
100.0%

0 20

60 80 100 120
Persentase (%)

Gambar 12. Persentase hasil evaluasi (pre-test dan post-test)

Hasil evaluasi (Gambar 12)
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan, keterampilan,
dan minat peserta dalam pengelolaan
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limbah organik dan pupuk organik
(PO). Peningkatan terlihat pada hampir
seluruh  indikator  yang  diukur.
Pemahaman teknis peserta terhadap

proses pematangan kompos meningkat
dari 34,48% menjadi 58,62%.,
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sementara pengemasan dan minat
pembelian produk mengalami kenaikan
dari 31,03% menjadi 48,28%. Aspek
pengelolaan potensi limbah organik
meningkat dari  51,72%  menjadi
72,41%, dan promosi produk secara
digital meningkat dari 68,97% menjadi
82,76%, menunjukkan meningkatnya
kesiapan peserta dalam aspek produksi
dan pemasaran. Selain itu, pengelolaan
limbah organik meningkat dari 86,21%

menjadi 100%, menandakan
pemahaman yang semakin optimal.
Indikator pengalaman

pembuatan dan penjualan PO juga
mengalami peningkatan dari 17,24%
menjadi  34,48%, meskipun masih
tergolong rendah. Sementara itu,
administrasi pembukuan sederhana
menunjukkan nilai  stabil sebesar
72,41% pada pre-test dan post-test.
Indikator pengetahuan terkait PO dan
minat wirausaha PO konsisten berada
pada nilai maksimal 100%, baik
sebelum maupun sesudah kegiatan.

Secara keseluruhan, hasil pre-
test dan post-test menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan
kesiapan peserta dalam pengelolaan
limbah organik dan pupuk organik
(PO). Hampir seluruh indikator
mengalami peningkatan, terutama pada
aspek  pemahaman teknis proses
komposting, = pengelolaan  potensi
limbah,  promosi  digital,  serta
pengelolaan limbah organik yang
mencapai tingkat pemahaman optimal
pada post-test.

Meskipun ~ masih  terdapat
indikator dengan nilai relatif rendah,
khususnya pada pengalaman pembuatan
dan penjualan PO, tren peningkatan
yang terjadi menunjukkan bahwa
pelatihan telah berhasil membangun
dasar kompetensi dan minat wirausaha
peserta. Dengan demikian, kegiatan ini

dinilai efektif dalam meningkatkan
kapasitas peserta baik secara teknis
maupun ekonomi dalam pemanfaatan
limbah organik secara berkelanjutan.

Pembahasan

Kegiatan pengabdian ini
berfokus pada pemanfaatan potensi
sumber daya lokal yang melimpah di
Desa Payakabung, yaitu limbah bekas
baglog jamur tiram dan limbah ternak
untuk pengembangan usaha produk
pupuk organik. Limbah tersebut
sebelumnya belum dikelola secara
optimal oleh masyarakat. Pemanfaatan
sumber daya lokal menjadi Pupuk
Organik Berbasis Sumber Daya Lokal
(POSKAL) merupakan langkah
strategis. Pupuk organik ini diharapkan
dapat menjadi input utama untuk
komoditi pertanian seperti karet, serai
wangi, dan palawija di  Desa
Payakabung. Konsep pemanfaatan
limbah organik dan kotoran hewan
menjadi pupuk adalah strategi penting
untuk mendukung pertanian ramah
lingkungan dan ekonomi sirkular
(Sulistyaningsih, 2020; Wahyuni &
Indratin, 2020). Pengembangan produk
organik berbasis limbah memiliki
relevansi yang tinggi dengan upaya
mitigasi perubahan iklim. Pelatihan dan
pendampingan pembuatan POSKAL
dilakukan secara langsung dengan
melibatkan masyarakat, petani, dan
mahasiswa. Proses pembuatan
POSKAL melibatkan pencampuran
kotoran hewan, baglog bekas jamur
tiram, dan penambahan mikroorganisme
(Trichoderma). Penggunaan
bioaktivator dalam proses pengomposan
bertujuan untuk mempercepat
dekomposisi, menghasilkan pupuk yang
lebih kaya hara, dan meningkatkan
kualitas produk (Wardani et al., 2025).

Tantangan  teknis  dihadapi
selama proses pematangan kompos,
salah satunya adalah kondisi
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kelembaban tinggi akibat curah hujan
yang intens. Solusi yang ditawarkan tim
adalah  pengadukan  rutin  dan
membiarkan kompos terbuka untuk
mengurangi kelembaban berlebih, yang
bertujuan  mengoptimalkan  proses
pengomposan. Pelatihan dan
demonstrasi yang melibatkan
masyarakat  seperti  ini  berhasil
meningkatkan pemahaman dan
kemampuan mereka dalam produksi
pupuk  organik  secara = mandiri
(Sipayung et al., 2025). Hasil uji
laboratorium POSKAL menunjukkan
kandungan hara yang memadai untuk
mendukung  pertumbuhan tanaman,
memperkuat potensi produk ini sebagai
input pertanian yang berkelanjutan di
tingkat desa.

Pengembangan wirausaha lokal
di Desa Payakabung menghadapi
kendala pada tingkat pembukuan dan
pemasaran  yang masih  kurang
memadai. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian meliputi sosialisasi dan
pendampingan  terkait  administrasi
pembukuan berbasis online serta
rencana pengemasan dan pemasaran.
Pembukuan digital sederhana
diperkenalkan ~ kepada  masyarakat
menggunakan aplikasi tertentu dengan
produk POSKAL sebagai contoh kasus.
Penguatan kapasitas manajerial dan
literasi keuangan/digital melalui
pelatihan intensif sangat penting untuk
mendorong UMKM beralih ke platform
digital dan memperluas akses pasar
(Bahasoan et al., 2024; Morisson &
Fikri,  2025). Aspek  pemasaran
didukung  melalui  pendampingan
pembuatan media sosial untuk promosi
produk POSKAL. Pengemasan produk
menjadi  elemen  penting  untuk
meningkatkan daya tarik pemasaran.
Tim pengabdian telah memperkenalkan
gambaran desain kemasan POSKAL
yang memenuhi kaidah pengemasan
umum. Adopsi teknologi digital (digital
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marketing) dan pendampingan dalam
pengemasan efektif terbukti
memperkuat daya saing produk UMKM
dan meningkatkan jangkauan pasar
secara efisien (Choirina et al., 2022;
Hadi & Zakiah, 2021). Pembekalan
keterampilan pembukuan dan
pemasaran digital bertujuan untuk
mengkomersilkan pupuk organik ini
pada tingkat lokal dan menambah
pendapatan masyarakat.

Evaluasi awal melalui pre-test
dilakukan terhadap 29 responden untuk
mengukur pengetahuan mereka sebelum
kegiatan pengabdian. Hasil pre-test
menunjukkan peserta telah memiliki
pemahaman yang kuat terkait konsep
dasar pupuk organik dan minat yang
sangat tinggi (100%) untuk
berwirausaha di bidang ini.
Keberhasilan dan keberlanjutan
program pemberdayaan di  sektor
pertanian sangat ditentukan  oleh
tingginya partisipasi dan keterlibatan
aktif masyarakat sebagai subjek utama
pembangunan (Kaharuddin et al.,
2020). Tingkat minat yang tinggi ini
menandakan kesiapan masyarakat untuk
diarahkan pada pembentukan usaha
berbasis sumber daya lokal. Minat
masyarakat  sangat  tinggi  akan
pengembangan usaha pupuk organik
berbasis sumber daya lokal, namun
pemahaman teknis terkait proses
pematangan kompos dan pengetahuan
tentang peran pengemasan masih
rendah. Hasil evaluasi awal ini
mengindikasikan ~ bahwa  kegiatan
pengabdian perlu memfokuskan pada
penguatan aspek teknis pembuatan
kompos dan literasi pemasaran produk,
khususnya pengemasan dan promosi
digital. Pelatihan dan penyuluhan yang
terfokus dan intensif terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan
kemampuan teknis  petani, yang
merupakan sasaran utama program
peningkatan  kesejahteraan  petani
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(Sipayung et al., 2025). Kemampuan
administrasi  pembukuan sederhana
yang dimiliki mayoritas peserta (72,41
%) menjadi modal awal yang baik
untuk keberlanjutan usaha kelompok

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian
masyarakat di  Desa  Payakabung
berhasil mengoptimalkan pemanfaatan
limbah baglog jamur tiram dan limbah
ternak menjadi Pupuk Organik Berbasis
Sumber Daya Lokal (POSKAL).
Program ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan teknis
masyarakat dalam proses pengomposan,
tetapi  juga memperkuat kapasitas
manajerial  melalui  pendampingan
pembukuan digital dan pemasaran
berbasis media sosial. Hasil evaluasi
pre-test dan post-test menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada
pemahaman pengelolaan limbah, proses
pematangan kompos, serta strategi
promosi digital. Produk POSKAL yang
dihasilkan memiliki kualitas fisik yang
baik dan kandungan hara yang memadai
sebagai input pertanian. Dengan
demikian, kegiatan 1ini  berpotensi
mendorong  terbentuknya wirausaha
desa  berbasis ekonomi  sirkular,
meningkatkan pendapatan masyarakat,
serta ~ mendukung  pengembangan
pertanian  berkelanjutan di  Desa
Payakabung.
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